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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Zaman ini teknologi yang ada semakin berkembang. Perkembangan 

teknologi merupakan bukti bahwa dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin maju dengan adanya inovasi-inovasi terbaru, sejalan dengan itu 

maka kita semakin mudah juga dalam mengakses berbagai informasi serta 

mempermudah kita dalam melaukan aktivitas, seperti halnya dalam bidang 

bisnis, akademis, pemerintahan, dan lain-lain. 

Teknologi telah mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir 

masyarakat. Bukti nyata dari kemajuan teknologi  mempengaruhi gaya 

hidup dan pola pikir masyarakat saat ini yaitu orang tidak perlu usaha ekstra 

untuk mendapatkan sesuatu, misalnya membeli makanan, pakaian dan 

sebagainya, kita hanya perlu menekan layar gawai sudah bisa mendapatkan 

apa yang ingin kita dapatkan. Dalam dunia pendidikan misalnya jika dulu 

para siswa sekolah hanya membawa buku-buku pelajaran ataupun alat tulis 

namun saat ini dapat kita lihat para siswa berangkat sekolah dengan gawai 

sebagai bawaan mereka baik secara terang terangan maupun secara diam-

diam, khususnya pada siswa sekolah menengah atas. Gawai merupakan 

sarana gaul yang mutlak dimiliki bagi seorang remaja, sebagian besar anak 

muda pasti memiliki gawai bahkan hampir mustahil rasanya menemukan 

anak muda tanpa gawai di masa ini.  
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Gawai atau sering disebut gadget ini adalah suatu instrumen yang 

memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik dirancang lebih 

canggih dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan sebelumnnya.1 

Untuk pertama kalinya gawai muncul di tahun 1973. sebagai alat 

komunikasi dan semakin tahun gawai dikembangkan dan disempurnakan. 

Belum lagi gawai yang ada sekarang ini sudah semakin canggih yang 

dilengkapi dengan fitur-fitur yang dapat memudahkan para penggunanya 

dalam aktifitas sehari-hari. Pada tahun 2025 diprediksi lebih dari 5 miliar 

orang di dunia akan menggunakan Ultra-Broadband, gawai yang kaya 

sensor, jauh melampaui kemampuan Iphone, Android, dan merek-merek 

gawai yang saat ini ada. Gawai dapat merekam dimana mereka berada, apa 

yang mereka lakukan, dan apa yang meraka lihat dan dengan gawai kita juga 

dapat mempermudah proses penelitian seperti survei interaktif, tes, dan 

eksperimen melalui layar sentuh dan koneksi nirkabel ke layar monitor, 

heansed, biosensor dan perangkat lainya.2 Siti Nourrochmatul mengatakan 

bahwa gawai tidak lagi tergolong kebutuhan sekunder namun sudah menjadi 

kebutuhan primer3 dan Hampir semua orang memilikinya mulai dari 

                                                             

1Siti No lurro lchmatul Umah, “Analisis Pelran Gawai dalam Melmbantu Pelrkelmbangan 

Bellajar Siswa”, JM2PI  Jurnal Meldiakarya Mahasiswa Pelndidikan Islam, Vo ll. 01, Nol. 02, 2020, 

h.320. 

2Gelolffrely Mille lr, “thel Smartpho lnel Psycho llo lgy Manifelstol”. Pelrspelct Psycho ll. Sci, 2012, h. 

221. 

3Melyta Pritandhari, “Analisis Intelnsitas Pelnggunaan Gadgelt dan Pelmanfaatan Intelrnelt 

Telrhadap Mo ltifasi Bellajar”, Jurnal Pelndidikan E lkolno lmi Um Meltrol, Voll. 6, Nol. 1, 2018, h. 20. 
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kalangan atas sampai dengan kalangan bawah, mulai dari anak-anak sampai 

dengan orang dewasa. 

Sedangkan dalam penggunaannya gawai bisa derdampak positif dan 

negatif baik secara jangka pendek hingga jangka panjang. Efek pancaran 

radiasi diyakini dapat mempengaruhi kesehatan seperti penurunan fungsi 

penglihatan dan pendengaran serta perubahan pola tidur yang terganggu.4 

Gawai juga menyebabkan gangguan sosial seperti gangguan interaksi sosial 

dan berkurangnnya kegiatan fisik akibat kecanduan gawai.5 Hal ini terjadi 

karena kemudahan-kemudahan yang diberikan gawai seringkali membuat 

penggunanya melebihi waktu yang wajar, dengan adanya gawai seseorang 

menjadi kurang peduli dengan lingkungan disekitarnya karena terlalu fokus 

dengan gawainya sehingga menimbulkan perilaku “acuh tak acuh”.6 

Dalam hal ini terdapat perilaku yang diakibatkan penggunaan gawai, 

perilaku ini di sebut dengan istilah phubbing yaitu keadaan dimana 

penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan ketergantungan 

                                                             

4Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, Jurnal Mutiara Pelndidikan Indo lnelsia, Voll. 4, 

Nol. 1, 2018, h. 21. 

5Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, h. 22. 

6Shirlely Kurnia, “Ko lntroll Diri dan Pelrilaku Phubbing pada Relmaja di Jakarta”, Jurnal 

Psiko llo lgi, Voll. 18 No l. 1, 2020, h. 59. 
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yaitu orang yang menghabiskan waktu yang berlebihan untuk bermain 

gawai.7  

Phubbing adalah singkatan dari “phone” dan “snubbing” yang di 

gunakan untuk menunjukan sikap menyakiti lawan bicara dengan 

menggunakan gawai yang berlebihan, seseorang dengan perilaku phubbing 

terindikasi menyakiti orang lain dengan pura-pura memperhatikan saat 

diajak berkomunikasi, akan tetapi pandangannya tidak fokus pada lawan 

bicara atau sebentar-bentar tertuju pada gawai yang ada di tanggannya.8 

Sebagaimana yang dikatakan karadag  menurutnya perilaku phubbing 

adalah perilaku individu yang melihat gawai ketika bicara dengan orang lain 

dan berurusan dengan gawai sehingga mengabaikan komunikasi 

interpersonal. ia juga menjelaskan bahwa perilaku phubbing semakin 

meningkat sejalan dengan meningkatnya penggunaan gawai.9  

Istilah phubbing yang ini sebenarnya bukan sesuatu yang baru. Sejak 

kelahiran gawai yang serba canggih banyak orang yang sibuk sendiri dan 

tidak menghiraukan teman bicaranya.  Kampanye untuk menghentikan 

phubbing ini digencarkan sejak tahun 2012 oleh agensi perinklanan 

                                                             

7Cho ltpitayasuno lndh and Do luglas, “Ho lw “Phubbing” Belco lmels thel No lrm: thel Antelceldelnts 

and Co lnselquelncels o lf Snubbing Via Smartpho lnel, Colmputelrs in Human Belhavio lr”, E llselvielr Ltd, 

2016, h. 63. 

8Inta Ello lk Yoluarti dan Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja 

Gelnelrasi Z”, Jurnal Fo lkus Ko lnselling, Vo ll. 4, Nol. 1, 2018, h. 144. 

9E lngginel Karadag, dkk “Deltelrminantas Olf Phubbing, Which is thel Sum o lf Melny Virtual 

Addictio lns: A Structural E lquatio ln Mo ldell”, 2015, h. 63-64. 
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McCann dan kemudian diramaikan oleh media di seluruh dunia. Setelah itu 

istilah tersebut resmi didaftarkan dalam kamus Macquarie.10 

Perilaku phone snubbing dapat menjadi dinding pemisah hubungan 

sosial baik individu dengan individu, individu dengan kelompok, juga 

individu dengan keluarga. Phubbing juga dapat menghancurkan hubungan 

pertemanan karena kurangnya interaksi, dan membuat seseorang menjadi  

individualistik.11 

Dalam Penelitian yang dilakukan CNN dari 143 individu yang di uji 

coba, ternyata terdapat 70% dari mereka tidak bisa lepas dari gawainya dan 

melakukan phubbing.12 Generasi yang paling berpotensi melakukan 

phubbing adalah generasi Z atau disebut juga dengan generasi Net, generasi 

yang saat ini menginjak masa remaja generasi ini termasuk generasi yang 

sangat akrab dengan gawai. Dalam dunia pendidikan, sebagian besar 

generasi Z menduduki bangku SMA dan bangku kuliah, Dimana 

kemungkinan perilaku  phubbing rawan sekali dilakukan.13  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel siswa yang 

tergolong dalam generasi Z, generasi Z adalah generasi yang lahir pada 

                                                             

10CNN. “Phubbing” Felno lmelna Solsial yang Melrusak Hubungan. 14 jul 2017.  

11Whisnu Mahisa Mandala Putri, Junaidi Indrawadi, Fatmariza, Irwan, “Hubungan 

Pelnggunaan Meldia So lsial delngan Pelrilaku Phubbing pada Mahasiswa Univelrsitas Nelgelri Padang”,  

Jo lurnal o lf Civic E lducatio ln, Voll. 5, Nol. 1, 2022, h.53. 

12Felrdy Thaelras, CNN Indo lnelsia, “Phubbing Felno lmelna So lsial yang Melrusak Hubungan” 

14 jul 2017 

13Inta Ello lk Yoluarti, Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja Gelnelrasi 

Z Jurnal Fo lkus Ko lnselling” , Jolurnal Folkus Kolnselling, Voll. 4, Nol. 1, 2018, h. 145. 
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rentang tahun 2001 sampai dengan tahun 2010. Generasi Z adalah penduduk 

asli era digital lahir di dunia digital dengan teknologi lengkap personal 

computer, perangkap gaming, gawai, dan internet. Adapun karakteristik 

Gen Z yaitu menghabiskan banyak waktu luang untuk menjelajahi web, 

lebih suka tinggal di dalam ruangan dan bermain online dari pada pergi 

keluar dan bermain di luar ruangan.14 Bagi generasi ini berkomunikasi 

dengan orang lain secara nyata, tidak membuat generasi Z meninggalkan 

gawai dari tangannya.  Hampir tiap menit pandangannya tertuju pada benda 

logam yang digenggamnya.  Jadi bisa dikatakan, perilaku phubbing telah 

menjadi karakter dan ciri khas generasi gadget ini.15 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Kotabaru, lokasi penelitian kebetulan berdekan dengan rumah 

Peneliti, banyak siswa yang asik sendiri dengan gawainya, sebagaimana 

ciri-ciri perilaku phubbing yaitu menatap gawai pada saat berkomunikasi 

dengan temanya, melakukan sedikit tatap muka dan interaksi.16 Dikuatkan 

dengan hasil angket dari adaptasi penelitian sebelumnya dari Achmad 

Afrizal Fauzan dengan judul analisis psikometrik instrumen phubbing dan 

faktor-faktor mempengaruhinya,  yang diisi 154 siswa menunjukan bahwa 

                                                             

14Sirajul Fuadzis, dkk, “Pelrubahan Pelrilaku Ko lmunikasi Gelnelasi Mile lnial dan Gelnelrasi Z 

di E lra Digital”, Jolurnal Holmelpagel, Voll. 5, Nol. 1, 2021, h. 70. 

15Inta Ello lk Yoluarti, Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja Gelnelrasi 

Z Jurnal Fo lkus Ko lnselling” , Jolurnal Fo lkus Ko lnselling, Voll. 4, Nol. 1, 2018, h. 149. 

16Andi Agung Putra Galigo l, “Pelrilaku Phubbing dan Pelnanganannya (Studi Kasus pada 1 

Siswa di SMK Nelgelri 10 Makasar)” , Jurnal Elprints Unm, 2021,  h. 6. 
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98 dari mereka terindikasi phubbing atau dengan kata lain sebanyak 63% 

siswa yang mengisi angket mengalami Phubbing nilai ini tergolong tinggi 

maka dari itu perlu diadakan upaya untuk meminimalisir perilaku phubbing 

pada peserta didik, Secara khusus, layanan bimbingan konseling bertujuan 

untuk membantu siswa mencapai aspek-aspek perkembangan. Salah 

satunnya adalah perkembangan pribadi dan sosial, yaitu menghargai orang 

lain. Perilaku phubbing adalah perilaku yang harusnya menjadi salah satu 

masalah yang patut diberikan perhatian khusus oleh seorang konselor. 

Menyakiti orang lain dengan mengabaikan dan lebih fokus pada gawai, 

seorang remaja akan dianggap apatis serta rawan terkena konflik dengan 

teman sebayanya bahkan dengan guru atau dengan orang dewasa lainnya. 

individu tersebut akan mengalami kesulitan beradaptasi dengan orang-

orang sekitarnya. 

Dalam upaya mereduksi perilaku phubbing, peneliti di sini 

menggunakan layanan konseling kelompok realitas berbasis islami. Siswa-

siswi yang memiliki perilaku phubbing ini perlu dilakukan proses konseling 

agar ia lebih mengahargai teman bicara, dan hubungan sosialnya tidak 

tergaggu  sehingga dalam perilaku selanjutnya menjadi lebih terarah, dan 

mampu menjadi manusia yang mampu mengontrol diri dan beradaptasi 

dengan lingkungan.  

Adapun alasan peneliti menggunakan konseling kelompok yang 

digunakan dalam mereduksi perilaku phubbing peserta didik adalah karena 

dipandang bahwa konseling kelompok memiliki keunggulan tersendiri 
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dibandingkan layanan yang lain hal tersebut juga karena kegiatan kelompok 

dapat merangsang seseorang untuk mengungkapkan perasaan yang tidak 

dapat dilakukan pada waktu tertentu dengan konselor dalam suasana tatap 

muka secara individual. Hasen dalam Prayitno menegaskan bahwa 

Konseling kelompok merupakan cara yang amat baik untuk menangani 

konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu individu dalam 

pengembangan kemampuan pribadi mereka (misalnya pengendalian diri, 

dan lain lain).17 

Teknik yang digunakan adalah teknik konseling realitas adalah salah 

satu pendekatan konseling yang berfokus pada masa sekarang dan masa 

depan. Hal ini dikarenakan pandangan pendekatan realitas mengenai 

manusia bahwa masa lalu bersifat lampau dan tidak dapar diulang maupun 

diubah. Konseling realitas adalah pendekatan konseling dengan bentuk 

modifikasi tingkah laku, yang mana modifikasi tingkah laku ini di fokuskan 

pada perasaan dan tingkah laku saat ini serta mengarahkan konseli untuk 

fokus pada perubahan yang mampu keluar dari permasalahanya.18 Konseli 

diarahkan untuk menumbuhkan tanggung jawab bagi dirinya sendiri, 

dengan tujuan menolong individu agar mampu mengurus diri sediri dan 

dapat menentukan priaku dalam bentuk nyata, mendorong konseli agar 

berani bertanggung jawab serta memikul segala resiko yang ada, sesuai 

                                                             

17Prayitno l & E lrman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Kolnselling, (Jakarta: Rinelka Cipta, 

2013), h.125 

18Ali Daud, “Pelnanganan Ko lnselling Mellalui Ko lnselling Relalitas”, Jurnal Al-Taujih, Voll. 

5, Nol. 1, h. 80. 
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dengan kemampuan dan keinginannya, dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya.19 dapat dikaitkan dengan perilaku phubbing yang mana 

perilaku ini diharapkan siswa lebih bertanggung jawab dalam menggunakan 

gawainya dan lebih menghargai orang lain. Peneliti juga menambahkan 

nilai-nilai islami dalam pelayananya untuk mereduksi perilaku phubbing 

dan mengukur efektivitas layanan yang diberikan. 

Perilaku phubbing ditinjauan dari perspektif islam, seperti yang 

digambarkan dalam sebuah hadits berikut  

 لِعَالِمِناَ حَقَّهُ  لَيْسَ مِنَّا مَنْ لمَ ْيجُِلَّ كَبِيْرَنَا وَيرَْحَمْ صَغِيْرَنَا وَيعَْرِفْ 

“tidak termasuk gologan umatku orang yang tidak menghormati 

mereka yang lebih tua dan tidak mengasihi mereka yang lebih muda 

darinya, serta tidak mengetahui hak-hak orang berilmu.” (HR. Ahmad).20 

hadis ini secara tegas menyatakan jika membangun hubungan baik sangat 

dianjurkan. Dari kajian ini, tentunya perilaku phubbing merupakan perilaku 

yang bertentangan dengan nilai islam. Untuk itu dalam upaya mereduksi 

perilaku phubbing sangat penting untuk mengintegrasikan nilai islam.21 Hal 

ini menyiratkan bahwa seorang muslim seharusnya lebih memperhatikan 

                                                             

19Namo lra Lumo lngga Lubis Hasnida, Kolnselling Kellolmpolk, (Jakarta: Kelncana, 2016), h. 

171. 

20Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, E lnsiklolpeldia Hadits ; Shahih al- 

Bukhari I. Telrjelmah. Masyhar dan Muhammad Suhadi. Celt. I, (Jakarta : Almahira, 2011). 

21Aso lrolful Kadafi dkk, “Melrelduksi Pelrilaku Phubbing Mellalui Ko lnselling Kello lmpo lk 

Relalitas Belrbasis Islami”, JBKI Jurnal Bimbingan dan Ko lnselling Indo lnelsia,  2020, h.32. 
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keadaan sekitar daripada kesibukan atau perhatian secara berlebihan 

terhadap sesuatu. Sebagaimana pada sikap phubbing yang berlebihan dalam 

penggunaan gawai.22 Larangan tersebut juga diperkuat dengan Q.S. 

Luqman ayat 18 Allah Berfirman: 

ِّلن َاسِّ وَلاَ تَمۡشِّ فِّي  وَلاَ كَ ل ِّرۡ خَد َ رۡضِّ ٱتصَُع 
َ
َ ٱمَرحًَاۖ إِّن َ  لۡأ ب ُ  لل َ لاَ يحُِّ

 ٨١23كُل َ مُخۡتَالٖ فخَُورٖ  

Dalam ayat ini mengandung makna sopan santun dan akhlak 

terhadap sesama manusia merupakan hal yang sangat di tekankan apalagi 

disaat saling berinteraksi dalam ayat ini melarang kita untuk memalingkan 

diri dari manusia yang juga di artikan dengan sifat sombong, dalam 

phubbing sesorang tersebut memalingkan dirinya dari interaksi, yang hal 

tersebut dikatakan tidak sopan yang dapat menyinggung hati oranglain. 

Phubbing adalah perilaku yang menjadi masalah yang patut 

diberikan perhatian khusus oleh seorang konselor. Terlebih  menyakiti 

orang lain dengan mengabaikan dan lebih fokus pada gawai, seorang remaja 

akan dianggap apatis serta rawan terkena konflik dengan teman sebayanya 

bahkan dengan guru atau dengan orang dewasa lainnya. terlebih Prilaku ini 

menyangkut pada masalah pribadi dan sosial siswa yang termasuk dalam 

                                                             

22Ahmad Mustollah dkk, “Felno lmelna Pelrilaku Phubbing Selbagai Pelrusak Hubungan Solsial:  

Studi Takhrij dan Syarah Hadis”, Gunung Djati Co lnfelrelncel Selriels, Voll. 8, 2022, h.161. 
23Qur’an Kemenag, Q.S. Luqman/412: 18. 
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bidang bimbingan dan konseling sehingga konselor perlu melakukan 

metode yang tepat untuk meminimalisir permasalahan ini, oleh karena itu 

penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana efektivitas dari 

layanan konseling realitas dalam mereduksi perilaku phubbing yang 

dilakukan pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru.  

 

B. Definisi Operasional 

Demi menghindari kekeliruan dari penafsiran judul penelitian, oleh 

karena itu peneliti memberikan penjelasan terkait keseluruhan judul 

penelitian :  

1. Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut kamus besar 

bahasa indonesia, kata efektif dapat diartikan dengan efek, pengaruh, 

akibat, atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, 

daya guna, pengaruh adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang 

yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.24 Jadi Efektivitas 

merupakan suatu ukuran untuk mengatakan bahwa sebuah tujuan yang 

di inginkan telah tercapai. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pengaruh konseling kelompok realitas terhadap perilaku 

phubbing.  

                                                             

24 Gary Jo lnathan Mingkid, Daud Liando l, Jolhny Lelngkolng, “E lfelktivitas Pelnggunaan Dana 

Delsa dalam Pelningkatan Pelmbangunan”, Elkselkutif Jurnal Jurusan Ilmu Pelmelrintahan, Voll. 2 Nol. 2, 

2017, h.3. 
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2. Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah layanan kelompok yang diberikan 

untuk membantu mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok 

dengan bentuk dinamika kelompok,25 untuk meningkatkan kesadaran 

akan pertumbuhan dan perkembangan individu yang sehat, dengan 

syarat jumlah anggota kelompok lebih dari dua orang dan dilakukan 

oleh konselor.26 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling 

kelompok adalah sebuah proses pemberian layanan konseling dalam 

situasi kelompok yang diberikan kepada dua orang atau lebih oleh 

konselor untuk membantu konseli dalam mengentaskan dan 

menyelesaikan masalah pribadi anggota kelompok secara bersama-

sama, yang dimana masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Perilaku Phubbing. 

3. Teknik Realitas Berbasis Islami  

Teknik konseling realitas adalah pendekatan konseling dengan 

bentuk modifikasi tingkah laku yang mana modifikasi ini difokuskan 

pada perasaan dan tingkah masa sekarang, serta mengerahkan konseli 

untuk fokus pada perubahan yang membuatnya mampu keluar dari 

                                                             

25Sisca Fo llastari & Itsar B Rangka. Prolseldur Layanan Bimbingan dan Kolnselling 

Kellolmpolk, (Bandung: Mujahid Prelss, 2016). 

26Mungin E lddy Wibo lwo l, Kolnselling Kellolmpolk Pelrkelmbangan, (Selmarang: E ldisi Relvisi. 

UNNE lS PRElSS, 2019). 
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permasalahan yang dialami.27 Konsep Islami adalah upaya yang 

diberikan seorang konselor untuk menyelesaikan suatu persoalan yang 

terjadi dalam diri seseorang dengan berlandaskan norma-norma 

keislaman atau berpegang pada al-Qur’an dan Hadits.28 Berdasarkan 

pengertian diatas jadi teknik realitas berbasis islami yang dimaksud 

adalah teknik pendekatan konseling dengan mengarahkan konseli atau 

siswa (yang mengalami phubbing) berfokus pada penyelesaian dan 

perubahan tingkah lakunya di masa sekarang dengan tetap berlandaskan 

norma keislaman sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

4. Phubbing 

Phubbing selbagaiamana melnurut karadag “phubbing can bel 

de lscribeld as an individual lololking at his olr he lr molbile l pholne l during a 

colnvelrsatioln with olthelr individuals, delaling with thel molbilel pholne l and 

e lscaping frolm inte lrpe lrsolnal colmmunicatioln”. artinnya phubbing dapat 

digambarkan selbagai selse lolrang yang mellihat gawainnya se llama 

pe lrcakapan delngan olrang lain, be lrurusan de lngan gawai dan mellarikan 

diri dari kolmunikasi antar pribadi.29 Se ljalan de lngan pe lnge lrtian diatas 

                                                             

27Yoldi Firadi Poltabuga, “Pelndelkatan Relalitas dan Sollutio ln Fo lcuseld Brielf Thelrapy dalam 

Bimbingan Ko lnselling Islam”, Jurnal Al-Tazkiah, Voll. 9, Nol. 1, 2020, h. 42. 

28Kuliyatun, “Bimbingandan Ko lnselling Islam dalam Melningkatkan Relligiusitas Siswa 

Selkollah Melnelgah atas (SMA)”, Jurnal Bimbingan Pelnyuluhan Islam, Vo ll 02, Nol. 01,  2020, h. 98. 

29Karadag, E l., dkk, “Deltelrminants olf Phubbing Which is thel Sum olf Many Virtual 

Addictio ln: Astructural E lquatio lnal Mo ldell”, Jo lurnal o lf Belhavio lur Addictio ln, Voll. 4, Nol. 2, 2015, 

h.60. 
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phubbing yang dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah sikap selse lolrang 

yang fo lkus pada gawainnya saat be lrkolmunikasi delngan olrang lain.  

 

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah di paparkan, rumusan 

masalah pelnellitian ini adalah: Apakah layanan kolnse lling ke llolmpolk re lalitas 

be lrbasis islami elfelktif dalam melngurangi pe lrilaku phubbing siswa 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan pelne llitian adalah suatu pelrnyataan me lnge lnai apa yang ingin 

dicapai dari selbuah pelne llitian yang dilakukan30. Maka tujuan pelne llitian ini 

adalah: Me lnge ltahui elfelktivitas layanan kolnse lling kello lmpolk re lalitas 

be lrbasis islami dalam melrelduksi pe lrilaku phubbing siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru.  

 

E. Signifikansi Penelitian  

1. Manfaat Telolritis  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat telrhadap 

pe lnge lmbangan ilmu pelnge ltahuan khususnya pada bimbingan dan 

kolnse lling, dan melnjadikan pelnellitian ini se lbagai acuan bahan kajian 

                                                             

30Mahdiyah, Studi Mandiri dan Selminar Prolpolsal Pelnellitian, (Tanggelrang Sellatan 

Univelrsitas Telrbuka 2016), h. 10. 
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melnge lnai layanan kolnse lling dalam BK yang le lbih dalam ataupun olbjelk 

yang le lbih luas. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan gambaran selrta 

melnambah wawasan pelne lliti telntang te lknik kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami dalam melnghilangkan pelrilaku buruk yang 

dimiliki siswa.  

b. Bagi Se lkollah 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan polsitif 

bagi se lkollah dalam hal pelrbaikan layanan BK yang ada di se lkollah. 

c. Bagi Guru BK   

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan acuan bagi guru 

BK agar bisa melngunakan layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan 

telknik se lpelrti telknik relalitas, selbagaimana masalah yang dialami 

siswa. 

d. Bagi Siswa  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melminimalisir pelrilaku 

phubbing pada siswa yang sudah candu pada gawai dan 

melnge lsampingkan hubungan solsialnya. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
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Pe lne llitian telrdahulu melrupakan kajian pe lnellitian yang pe lrnah 

dilakukan pelne lliti lain yang me lmiliki ke lmiripan dan dapat di jadikan 

se lbagai kajian tellaah. belrikut adalah pelne llitian telrdahulu yang me lnjadi 

acuan pelnelliti dalam mellakukan pelne llitian. 

1. Ke lvin Fe lrdialdol, tahun 2018 skripsi dari prolgram studi bimbingan 

kolnse lling pe lndidikan islam. Univelrsitas Islam Ne lge lri Rade ln Intan 

Lampung dengan judul “Elfe lktivitas kolnse lling ke llolmpolk de lngan 

pe lndelkatan relalitas dalam melningkatkan aktivitas be llajar pelse lrta didik 

ke llas VIII SMP PGRI 6 bandar lampung”31 perbedaan dari penelitian 

ini adalah kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan tidak melnye lrtakan nilai 

nilai islami dan pelngukuran dilakukan telrhadap aktivitas bellajar siswa 

se ldangkan pada pelnellitian ini lelbih melne lkankan pada kolnse lling islami 

dan tollak ukurnya pada pelrilaku phubbing. 

2. Lulu Ilma Nunah, tahun 2021  skripsi dari prolgram studi bimbingan dan 

kolnse lling, Unive lrsitas Pe lndidikan Indolne lsia, belrjudul “Layanan 

bimbingan dan kolnse lling pribadi untuk melre lduksi ke lcelnde lrungan 

pe lrilaku phubbing”32 pelrbe ldaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian yang 

akan dilakukan pelne lliti adalah pada layanan yang dibe lrikan, dalam 

pe lnellitian telrse lbut layanan yang dibe lrikan adalah layanan kolnse lling 

                                                             

31Kelvin Felrdialdo l, Skripsi, “E lfelktivitas Ko lnselling Kello lmpo lk delngan Pelndelkatan Relalitas 

dalam Melningkatkan Aktivitas Bellajar Pelselrta Didik Kellas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung” 

Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2018. 

32Lulu Ilma Nunah, Skripsi,  “Layanan Bimbingan dan Ko lnselling Pribadi untuk Melrelduksi 

Kelcelndelrungan Pelrilaku Phubbing”, Univelrsitas Pelndidikan Indo lnelsia, 2021. 
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pribadi seldangkan dalam pelne llitian yang akan dilakukan melngunakan 

layanan kolnse lling ke lolmpolk se lbagaimana yang te lrtelra pada halaman 

utama. 

3. Angga zakaria, tahun 2017, dari prolgram studi bimbingan dan 

kolnse lling pelndidikan islam, dari Unive lrsitas Islam Nelge lri Radeln Intan 

Bandar Lampung. De lngan judul “Elfe lktivitas Kolnse lling Ke llolmpolk 

de lngan Te lknik Re lalitas dalam Me lngurangi Pe lrilaku Agre lsif Pe lse lrta 

Didik Ke llas X di SMA Budaya Bandar Lampung”33 yang me lmbe ldakan 

pe lnellitian ini adalah pada pelrilaku yang di te lliti, dalam pelnellitian 

telrse lbut mellibatkan pelrilaku agre lsif pada siswa seldangkan pada 

pe lnellitian yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan perilaku 

phubbing pe lrilaku phubbing, dengan menekankan pada nilai nilai 

keislaman. 

G. Asumsi Penelitian  

Asumsi dasar adalah titik tollak pelmikiran yang ke lbe lradaanya di 

telrima ollelh pe lnye llidik34 atau delngan kata lain asumsi dasar me lrupakan titik 

awal pelmikiran dan pelnge lmbangan pe lmikiran telntang pe lrmasalahan yang 

akan di telliti, yang me lngarahkan pe lnye lle lsaian pelrmasalahan dalam 

                                                             

33Angga Zakaria, Skripsi, “E lfelktivitas Ko lnselling Kellolmpo lk delngan Telknik Relalitas dalam 

Melngurangi Pelrilakua Grelsif Pelselrta Didik Kellas X di SMA Budaya Bandar Lampung” Univelrsitas 

Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2017. 

34Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian Suatu Pelndelkatan Praktik, (Jakarta : Rinelka 

Cipta, 2005), h.65. 
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melmbe lrikan seljumlah asumsi kuat melnge lnai ke ldudukan pe lrmasalahan.  

Asumsi dasar dalam pelne llitian ini yaitu : 

1. Siswa me lmiliki pelrilaku phubbing yang tinggi  

2. Siswa yang dibe lrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk realitas berbasis 

islami dapat melre lduksi pelrilaku phubbing  

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipolte lsis me lrupakan suatu jawaban selme lntara telrhadap rumusan 

masalah pelne llitian,35 dimana rumusan masalah pelne llitian tellah dinyatakan 

dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. 

Telrdapat dua hipolte lsa dalam pelnellitisan ini yaitu hipoltelsis altelrnatif (Ha) 

dan hipolte lsis nihil (Hol) se lbagai be lrikut :  

Ha = layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas be lrbasisi islami 

e lfelktif untuk melre lduksi pe lrilaku phubbing siswa MAS Darul Ulum 

Koltabaru 

Hol = layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas belrbasisi islami 

tidak elfe lktif untuk melre lduksi pelrilaku phubbing siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru 

I. Sistematika Penulisan  

Untuk melmpelrmuda mellihat dan melnge ltahui pelmbahasan yang ada 

pada prolpolsal ini se lcara melnye lluruh, maka pelrlu kirannya pe lne lliti 

                                                             
35Sugiyo lno l. Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 2016) 

h.69 
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melnge lmukakan siste lmatika pelnulisan se lsuai delngan ke lrangka dalam 

pe ldolman pelnulisan skripsi :  

BAB I  Pe lndahuluan, Bab ini telrdiri dari latar bellakang, Rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, signifikasi pe lnellitian, delfinisi olprasiolnal, 

pe lnellitian telrdahulu, dan sistelmatika pelnulisan prolpolsal skripsi. 

BAB II yaitu Kajian Telolri, Kajian telolri melliputi  Pelnge lrtian dari 

Phubbing, kolnse lling ke llolmpolk, Telknik kolnse lling re lalitas yang dikaitkan 

de lngan nilai-nilai kelislaman, juga telrdapat ke lrangka pikir. 

BAB III Me ltolde l Pe lne llitian, pada bab ini pelne lliti melnge lmukakan 

meltolde l pelne llitan yang akan digunakan dalam melnganalisis data yang di 

pe lrollelh adapun sistelmatika pelnulisannya yaitu pe lnde lkatan dan jelnis 

pe lnellitian, delsain pelnellitian, polpulasi dan selmpell pelne llitian, data dan 

sumbe lr data, telknik pe lngumpulan data, instrumeln pelne llitian, telknik analisis 

data, dan prolse ldur pelne llitian. 

BAB IV Hasi dan Pe lmbahasan, be lrisi hasil dari pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti diselrtai delngan pe lmbahasannya, Juga se lsuai de lngan 

analisis data yang ada di bab selbe llumnya. 

BAB V Pe lnutup, dalam bab ini pelnelliti melmaparkan kelsimpulan 

dan saran. Juga penutup yang dilengkapi dengan lampiran-lampiran. 

  


